
 

 
 
 
 
 

Thisl lworkl lisl llicensedl lunderl lCreativel lCommonsl lAttributionl lLicensel l4.0l lCC-BYl lInternationall llicensel 

l l ll ll ll l  Hall l|l l3115 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA 
Volume 4, No. 3, Tahun 2026 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb  

e-ISSN : 
2963-3753 

 

Peran Mahasiswa Dalam Penguatan Literasi Al Qur’an Melalui 
Pembelajaran PAIBP Siswa di SMPN 1 Jalancagak 

 

Ajat Saputra1, Subhan Muharamsyah2, Listy Yassin Nurhafadhoh3 

1,2,3 
l lSTAI Riyadhul Jannah Subang, Indonesia 

 

Received : 25 Desember 2025, Revised : 3 Januari 2026, Published : 20 Januari 2026 

  

Corresponding Author 
Nama Penulis: Listy Yassin Nurhafadhoh 

E-mail: ynlisty25@gmail.com 
Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi membaca Al-Qur'an pada siswa 
SMPN 1 Jalancagak melalui penerapan metode Iqra', yang sudah dikenal sejak tingkat SD sehingga 
memudahkan proses pembelajaran tanpa perlu adaptasi panjang. Metode Pengabdian kepada 
masyarakat Tindakan Partisipatif (PAR) digunakan sebagai pendekatan kolaboratif antara siswa, guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP), dan siswa. Hasil observasi menunjukkan sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah dan harakat, serta pelafalan yang 
benar. Melalui metode Iqra', pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terstruktur dengan 
dukungan media pembelajaran inovatif dan model klasikal, yang efektif meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an siswa secara kolektif. Meskipun terdapat kendala seperti kurangnya dukungan 
keluarga dan keterbatasan waktu tatap muka, strategi remedial dan komunikasi intensif dengan 
orang tua mampu mengatasi hambatan tersebut. Program ini memberikan dampak positif berupa 
peningkatan motivasi, rasa percaya diri, dan keterampilan membaca Al-Qur'an pada siswa, serta 
mendorong pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif di kalangan guru. Keberlanjutan 
kolaborasi antara sekolah, siswa, orang tua, dan pelajar menjadi kunci utama dalam menjamin 
peningkatan literasi Al-Qur'an yang berkesinambungan serta pembentukan karakter religius generasi 
muda. 
Kata kunci - Literasi Al-Qur’an, Pembelajaran, PAIBP, Metode Iqra’, Pengabdian Masyarakat 
 

Abstract 
This community service aims to strengthen the literacy of reading the Qur'an in SMPN 1 Jalancagak 
students through the application of the Iqra' method, which has been known since the elementary 
school level so that it facilitates the learning process without the need for long adaptations. The 
Participatory Action (PAR) Community Service Method is used as a collaborative approach between 
students, teachers of Islamic Religious Education and Ethics (PAIBP), and students. The results of the 
observation showed that most of the students had difficulty in recognizing the letters hijaiyah and 
harakat, as well as the correct pronunciation. Through the Iqra' method, learning is carried out in 
stages and structured with the support of innovative learning media and classical models, which 
effectively improve students' ability to read the Qur'an collectively. Despite obstacles such as lack of 
family support and limited face-to-face time, remedial strategies and intensive communication with 
parents can overcome these barriers. This program has a positive impact in the form of increasing 
motivation, confidence, and Qur'an reading skills in students, as well as encouraging the development of 
more varied learning methods among teachers. The sustainability of collaboration between schools, 
students, parents, and students is the main key in ensuring the continuous improvement of Qur'an 
literacy and the formation of religious character of the younger generation. 
Keywords - Qur'an Literacy, Learning, PAIBP, Iqra’ Method, Community Service 
 
How To Cite : Saputra, A., Muharamsyah, S., & Nurhafadhoh, L. Y. (2026). Peran Mahasiswa Dalam Penguatan 
Literasi Al Qur’an Melalui Pembelajaran PAIBP Siswa di SMPN 1 Jalancagak. Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Bhinneka, 4(3), 3115 - 3122. https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.980  
Copyright ©2026 Ajat Saputra, Subhan Muharamsyah, Listy Yassin Nurhafadhoh 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:ynlisty25@gmail.com
https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.980


 

Ajat Saputra  et al, Peran Mahasiswa Dalam Penguatan Literasi Al Qur’an Melalui Pembelajaran PAIBP 
Siswa di SMPN 1 Jalancagak 

Thisl lworkl lisl llicensedl lunderl lCreativel lCommonsl lAttributionl lLicensel l4.0l lCC-BYl lInternationall llicensel 

l l ll ll ll l  Hall l|l l3116 

PENDAHULUAN   
Al Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 

Sebagai panduan hidup yang meliputi semua aspek kehidupan, baik dalam hal akidah, ibadah, 
muamalah, maupun akhlak. Membaca Al Qur’an bukan hanya kegiatan ibadah lisan, tetapi juga media 

untuk pengembangan spiritual, peningkatan iman, dan penguatan identitas sebagai seorang Muslim. 

Oleh sebab itu, penguatan studi mengenai isi dan fungsi Al-Qur’an menjadi sangat penting untuk 
meningkatkan pemahaman umat terhadap panduan hidup yang diberikan oleh Allah SWT. Dalam Al 

Qur'an surah Al Isra: [7]:9, Allah swt. Berkata: "Sesungguhnya Al Qur'an ini menunjukkan jalan yang 
lebih benar dan menyampaikan berita baik kepada orang-orang beriman yang melakukan perbuatan 

baik bahwa bagi mereka terdapat ganjaran yang besar." Ayat ini menegaskan bahwa Al Qur'an 

berperan sebagai pedoman utama bagi umat Islam, dan membacanya adalah salah satu cara 
pengabdian yang paling fundamental. Rasulullah  صلى الل  عليه  وسلم Bersabda: “Siapa yang 

membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka dia mendapat satu kebaikan, dan satu kebaikan itu akan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh.”.” (HR.Tirmidzi) (Rosa et al., 2025, p. 42). 

Pada era globalisasi dan modernisasi yang serba cepat, pendidikan karakter menjadi salah 
satu aspek penting dalam pembentukan generasi muda yang berintegritas tinggi. Pendidikan karakter 

tidak hanya mendidik aspek intelektual, tetapi juga membangun fondasi moral dan spiritual yang kuat 

(Ismaraidha et al., 2024, p. 350). 
Sehubungan dengan perkembangan zaman begitu pesat menuntut sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkompetensi. Teknologi yang semakin canggih, gaya hidup yang semakin 
glamour, budaya barat yang kini menjadi kiblat. Fenomena ini berdampak kepada seorang muslim 

yang seharusnya melestarikan dan mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam hidup, namun 

hal ini tidak ditemukan dalam jiwa seorang muslim. Semaraknya semangat generasi masa kini mulai 
dari kalangan anak-anak, dewasa hingga orang tua dalam mempelajari Al-Qur’an pun semakin punah. 

Sehingga bacaan Al-Qur’an Nya belum lancar ataupun belum sesuai dengan tajwid, makhroj dan 
shifatul hurufnya. Oleh karena itu salah satu usaha yang paling mulia supaya Al-Qur’an terpelihara 

adalah dengan cara penggunaan metode dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an agar kualitas bacaan 
Al-Qur’an semakin meningkat(Saputra et al., 2022) 

Dalam konteks pendidikan Islam, kemampuan membaca Al Qur’an dengan baik dan benar 

(tilawah) merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh setiap muslim. Namun, pada 
kenyataannya, banyak peserta didik di Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang belum 

memiliki kemampuan membaca Al Qur’an secara lancar. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 
seperti kurangnya pembiasaan mengaji dirumah, keterbatasan akses guru ngaji setelah lulus SD, atau 

lemahnya dasar yang dibangun pada fase sebelumnya. Hal ini dikarenakan juga faktor dari kehidupan 

modern yang penuh tantangan dan perubahan sosial. Permasalahan yang muncul adalah masih 
adanya kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai fungsi Al-Qur’an sebagai pedoman 

hidup yang menyeluruh. Sebagian besar umat Islam masih melihat Al-Qur’an sebagai sebatas bacaan 
ritual, padahal fungsinya jauh lebih luas dan relevan (Fitria, 2025, p. 1164). 

Menurut Survei Kemenag, Indeks lLiterasi Al-Qur’an Kategori Tinggi (2023) Survei Nasional 
"Potensi LLiterasi All-Qur’an Masyarakat Indonesia" yang dilakukan oleh Ditjen Bimas Isam 

Kementerian  Agama pada 2023 menunjukkan bahwa Indeks LLiterasi All-Qur’an mencapai 66,038, 

termasuk kategori tinggi, dengan 61,51% responden mengenai huruf dan harakat Al-Qur’an, 59,92% 
mampu  membaca kata, 48,96% membaca ayat dengan lancar, dan 44,57% membaca sesuai tajwid, 

meskipun 38,49% belum memiliki lLiterasi baca All-Qur’an dan 11,3% tidak memiliki Mushaf di 
rumah. Survei yang melibatkan 10.347 responden ini menyoroti pentingnya peran Penyuluh Agama, 

majelis pembelajaran Al-Qur’an, dan media sosia dalam meningkatkan kemampuan baca tulis All-

Qur’an (BTQ), serta mengajak PTQ di seluruh Indonesia untuk memperkuat program Literasi yang 
langsung berdampak pada masyarakat, sementara 22,2% responden menyatakan tidak ada majelis 

BTQ di sekitarnya dan 59,36% tidak pernah ikut majelis yang ada. Menurut data dari Institut Ilmu All-
Qur’an (IIQ) Jakarta menunjukkan bahwa 72% umat Isam di Indonesia belum bisa menguasai huruf 

Al-Qur’an. Temuan ini mencerminkan masih rendahnya Literasi Al-Qur’an di tengah mayoritas 

penduduk yang beragama Isam. Informasi ini diperoleh dari laporan yang dipubikasikan oleh Detik 
News (Syaifuoh et a., 2025, p. 381). 

Meskipun Sebagian besar siswa SMP telah mendapatkan Pelajaran membaca Al-Qur’an saat di 
SD, ternyata tidak sedikit dari mereka yang belum mampu membaca Al-Qur’an secara tartil dan masih 

kesulitan dalam melafakan huruf hijaiyah dengan benar. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
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guru Pendidikan Agama Islam dan lingkungan sekolah untuk memastikan bahwa siswa dapat 
membaca A Qur’an secara baik sebagai pondasi keislaman mereka.  

Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah, merangkai huruf 
menjadi kata, serta membaca dengan pelafalan yang benar sesuai dengan kaidah tajwid. Kondisi 

tersebut semakin diperburuk oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan minim inovasi, sehingga belum mampu secara optimal mendukung peserta didik 
dalam mencapai kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang baik (Alifya et a., 2025) 

Melihat kondisi tersebut, penulis merasa sangat prihatin terhadap keadaan generasi muda 
Islam saat ini, khususnya di Indonesia, yang semakin menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

kedekatan dengan Al-Qur’an. Banyak di antara mereka yang kurang memiliki minat, keterampilan, 
dan kebiasaan membaca serta memahami isi Al-Qur’an secara baik dan benar. Hal ini tentu 

berpengaruh pada perkembangan spiritual, moral, dan karakter generasi mendatang. Oleh karena itu, 

kami merasa terdorong untuk melaksanakan program penguatan literasi Al-Qur’an melalui 
pendekatan yang komprehensif, mendalam, dan berkesinambungan guna meningkatkan kualitas 

kognitif, afektif, dan spiritual siswa.. 
Upaya pendekatan pembelajaran dalam menguatkan literasi Al-Qur’an, terdapat beberapa 

hasil pengabdian kepada masyarakat terdahulu, sebagaimana telah dinyatakan oleh (Muzakki et al., 

2024) bahwa penguatan literasi Al-Qur’an melalui program tahfidz dan tahsin kemudian disertai 
berbagai faktor pendukung seperti sarana dan prasarana lengkap, pengajar profesional, dukungan 

kuat dari orang tua, serta metode pembelajaran variatif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’anL, sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan metode mengajar yang yang sesuai. Metode yang tepat akan membuat tujuan 
pembelajaran lebih mudah dicapai oleh peserta didik (Ardilah et al., 2023). 

Sedangkan menurut Margareta (2025, p. 23) bahwa penguatan literasi Al-Qur’an dilakukan 

melalui metode pembelajaran Iqra’ sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an dan membentuk karakter religius serta kesadaran spiritual siswa. Kemudian hasil pengabdian 

kepada masyarakat dari Syata (2023) menyatakan bahwa dalam menguatkan literasi Al-Qur’an 
dengan mengimplementasikan program peningkatan minat literasi Al-Qur’an yang di dalamnya 

terdapat kegiatan membaca, menulis, dan menghafal. Adapun pendapat dari (Putra et al., 2024) yaitu 

penguatan literasi Al-Qur’an tidak hanya melaksanakan program saja, akan tetapi perlu adanya 
pengaruh dukungan yang signifikan dari pola asuh keluarga baik secara individu ataupun kelompok 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 
Penggunaan metode pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar. Tanpa penerapan metode yang tepat, proses pendidikan tidak 

akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dan efektif agar dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Metode 

pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik (Anggita Suci et al., 2023). 

Berdasarkan hasil dari pengabdian kepada masyarakat terdahulu, terdapat kesenjangan yang 
signifikan baik secara metode dan program yang dihasilkan. Oleh karena itu, kami merasa perlu untuk 

berkontribusi dengan menyelenggarakan Program Pengabdian Kepada Masyarakata (PKM) yang 

berfokus pada pendampingan dengan metode iqro’ bagi siswa SMP yang belum lancar atau belum 
bisa membaca Al Qur’an dengan fasilitas, teknik atau metode pengajaran yang berbeda dan variatif. 

Metode iqro dipilih secara sadar karena merupakan metode yang sudah dikenal luas oleh para siswa 
sejak mereka duduk dibangku SD, sehingga mereka tidak perlu beradaptasi dengan pendekatan baru 

yang mungkin lebih kompleks. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kembali suasana “ngaji” yang akrab mereka 
lakukan di SD, dengan suasana yang Santai, komunikatif, dan penuh dengan pendekatan emosional. 

Di tingkat SMP adalah salah satu faktor yang mendukung kemampuan literasi Al-Qur’an, atau minimal 
dalam membaca  Al-Qur’an. Oleh karena itu, kemampuan literasi Al-Qur’an siswa di jenjang 

menengah pertama ini penting untuk diketahui.  Lebih lanjut, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Sebab, kemampuan membaca yang baik 

merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter religius seorang muslim (Andini & 
Faelasup, 2024, p. 142).  
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Dengan adanya program ini, siswa yang sebelumnya belum lancar membaca Al Qur’an 
diharapkan bisa mengejar ketertinggalan, memperkuat pondasi literasi Al Qur’an mereka dan siap 

melanjutkan atau termotivasi ke tahapan pembelajaran yang lebih tinggi seperti tahsin, tahfidz, dan 
tadabbur. Oleh karena itu, kegaiatan PKM ini dirancang sebagai bentuk kontribuasi yang nyata dalam 

penguatan Pendidikan dasar keagamaan, khusunya dalam bidang baca Al Qur’an, melalui pendekatan 

yang familiar, terstruktur, dan berkelanjutan. 
 

METODEl l 
Metode yang dilgunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yaitu pengabdian 

partisipatif yang menekankan pada kolaborasi antara peneliti (mahasiswa), guru PAIBP, dan siswa 

dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi untuk meningkatkan literasi Al-Qur’an. 
Metode PAR dipilih karena kondisi siswa SMPN 1 Jalancagak sebagian besar masih ada yang belum 

mengenal huruf hijaiyah dan harokat sehingga dibutuhkan pendekatan praktis, kolaboratif, dan 
berulang (siklus) agar tujuan tercapai. Adapun jumlah siswa di SMPN 1 Jalancagak  yang belum 

mengenal huruf hijaiyah dan harokat mencapai  60 orang dari siswa kelas VII – IX. sehingga kami 
sebagai fasilitator perlu bekerjasama dengan Guru PAIBP  dan Kepala Sekolah, agar kegiatan ini 

berjalan dengan lancar. Ada beberapa tahapan yang perlu kami lakukan agar siswa mampu mengenal 

huruf hijaiyah dan harokat. Dari hasil diagnosa yang telas kami lakukan bahwa sebagian besar siswa 
belum mengenal huruf hijaiyah, kesulitan membedakan huruf yang mirip ( خ – ح – ج ,ث – ت – ب ), 

serta belum memahami tanda baca (harakat). 
 

HASILl lDANl lPEMBAHASANl l 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, maka dengan ini mahasiswa melaksanakan  

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu kegiatan pengajaran Al-Qur’an di SMPN 1 Jalancagak 

dengan menggunakan metode Iqra’. Metode iqro dipilih secara sadar karena merupakan  metode 
yang sudah dikenal luas oleh para siswa sejak mereka duduk dibangku SD, sehingga mereka tidak 

perlu beradaptasi dengan pendekatan baru yang mungkin lebih kompleks. 

Metode Iqra’ merupakan salah  satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang menggunakan 
media buku iqra’ atau alat peraga. Yang dimaksud Iqra’ adalah suatu alat dan merupakan salah satu 

metode pembelajaran Al-Qur’an di mana iqra’ ini disesuaikan dengan kemampuan dari tingkat jilid 
satu sampai jilid enam. Kata iqra’ memiliki arti bacalah, di mana segala sesuatu yang berhubungan 

dengan ilmu pengetahuan pasti berawal dari membaca. Pencetus sekaligus metode ini bernama KH. 
‘As’ad bin KH. Humam (Yogyakarta, 1933-1966). Metode membaca Iqra’ terdiri atas enam jilid, di 

mana pada setiap jilid telah dilengkapi dengan petunjuk pembelajaran yang ditujukan bagi siapa pun 

yang sedang belajar maupun mengajarkan Al-Qur’an. Metode ini banyak digunakan di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), lembaga pendidikan Islam, serta majelis taklim karena dalam 

pelaksanaannya tidak memerlukan berbagai macam alat bantu. Pembelajaran difokuskan pada 
kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimulai dari jilid satu hingga jilid enam, dengan penyesuaian 

terhadap tingkat kefasihan peserta didik dalam membaca (Fahurroziy Mustho & Halik Abd, 2022) 

Metode iqra’ juga disebut metode kelas iqra Asy-Syafi’i, di mana metode ini dibuat secara 
ringkas dan praktis sehingga memudahkan semua orang dari kalangan berbeda yang ingin belajar Al-

Qur’an. Penerapan metode iqra’ yaitu dengan cara santri belajar huruf hijaiyyah tanpa mengejah, 
akan tetapi ustadz/ah terlebih dahulu memberikan contoh bacaan yang benar kemudian barulah 

santri membaca sesuai dengan apa yang diajarkan ustadz/ah. (Masrikah & Rusdiana, 2021) 
Selanjutnya untuk menerapkan metode pembelajaran iqro terhadap siswa SMPN 1 

Jalancagak, kami lmelakukan observasi terlebih dahulu.  Pada tahap observasi, mahasiswa mencatat 

perkembangan siswa setiap pertemuan dengan instrumen berupa daftar cek penguasaan huruf, 
keaktifan, dan kemampuan membaca. Guru PAIBP juga turut memberi penilaian serta umpan balik. 
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Gambarl l1.l lMelakukanl lObservasil lterhadapl lPerkembanganl lSiswa 
 

Setelahl litu,l ldilakukanl lrefleksil lbersamal luntukl lmengevaluasil lstrategil lyangl lefektifl lmaupunl 

lkendalal lyangl ldihadapi.l lMisalnya,l lmetodel lIqro’l llebihl lterstrukturl lsehinggal lsiswal lcepatl lmengenall lhurufl 

ldenganl lharakat,l lnamunl lbeberapal lsiswal ltetapl lmembutuhkanl lbimbinganl lkhusus. 

1. Kendalal lyangl lDihadapil ldanl lUpayal lSolusi 
Meskipunl lhasilnyal lcukupl lmenggembirakan,l lbeberapal lkendalal ltetapl lditemui.l lSebagianl 

lsiswal lmengalamil lkesulitanl lkarenal lminimnyal ldukunganl lbelajarl ldaril lkeluarga.l lAdal lpulal lyangl 

llambatl ldalaml lmenangkapl lpelajaranl lsehinggal lmembutuhkanl lwaktul llebihl llama.l lSelainl litu,l 

lketerbatasanl lwaktul ltatapl lmukal lmembuatl lintensitasl lpendampinganl lkurangl loptimal.l lSolusil lyangl 

ldilakukanl lantaral llainl lmelaluil lpendampinganl lremedial,l lstrategil lbelajarl lberpasangan,l lsertal 

lkomunikasil llangsungl ldenganl lorangl ltual luntukl lmendorongl ldukunganl ldil lrumah.l lDenganl llangkah-

langkahl ltersebut,l lhambatanl lyangl lmuncull ldapatl ldiatasil lsehinggal lprograml ltetapl lberjalanl lefektif. 
2. Peranl lMahasiswal ldalaml lPembelajaranl lPAIBP 

Mahasiswal lberfungsil lbukanl lsekadarl lsebagail lpendamping,l lmelainkanl ljugal lfasilitator,l 

linovator,l lsekaligusl lmotivatorl lbagil lsiswa.l lKreativitasl lmahasiswal lterlihatl ldaril lpengembanganl 

lmedial lpembelajaranl lsepertil lflashcardl lwarna-warni,l lposterl lhuruf,l lhinggal lpermainanl l“tebakl lhuruf”l 

lyangl lmembuatl lsuasanal lbelajarl llebihl lhidup.l lSelainl litu,l lmahasiswal ljugal lberperanl ldalaml 

lpendekatanl lindividual.l lBeberapal lsiswal lyangl llambatl lbelajarl lmendapatl lbimbinganl lkhususl lmelaluil 

lpeerl ltutoringl lsehinggal ltidakl ltertinggall ldaril lteman-temannya.l lKolaborasil lmahasiswal ldenganl lgurul 

lPAIBPl lturutl lmemperkayal lstrategil lpembelajaran,l lterutamal lpadal lsesil lremedial.l lDenganl ldemikian,l 

lperanl lmahasiswal lmenjadil lkatalisatorl lpentingl ldalaml lterciptanyal lpembelajaranl lyangl ladaptifl ldanl 

lmenyenangkan. 
Berdasarkanl ltemuanl ltersebut,l lpenulisl lmelakukanl lperencanaanl ltindakanl ldenganl 

lmenggunakanl lmetodel lIqro’,l lkarenal lmetodel linil lterbuktil llebihl lpraktisl ldanl lsistematisl ldalaml 

lmempercepatl lkemampuanl lsiswal lmengenall lhurufl lhijaiyahl lsekaligusl lharakatnya.l lGurul ldanl 

lmahasiswal lmenyiapkanl lbukul lIqro’l lsesuail ltingkatan,l lsertal lmedial lpendukungl lsepertil lbukul liqro’l 

ldanl lalatl lperaga.l lStrategil lpembelajaranl ldifokuskanl lpadal lpembacaanl lbertahapl ldaril lIqro’l ljilidl l1,l 

ldisertail llatihanl lmembacal lhurufl ldenganl lharakat,l ldanl lpenguatanl lmelaluil ltadarusl lbersama.l 

lImplementasil lmetodel liqro’l lyangl lterlaksanal ldil lSMPNl l1l lJalancagakl ldisesuaikanl ldenganl lsifat-sifatl 

lbukul liqro’l lyaitul lbacaanl llangsung,l lCBSAl l(Caral lBelajarl lSiswal lAktif),l lprivat,l lmodul,l lasistensi,l 

lpraktisl lsistematis,l lvariatif,l lkomunikatif,l ldanl lfleksibell l(Wardanil letl lal.,l l2023). 

Metodel linil ltidakl lmemprioritaskanl lpengenalanl lnamal ll lhurufl ll ldil ll lawal,l ll lmelainkanl ll lfokusl ll 

lpadal ll lkefasihanl ll lmembacal ll ldanl ll lpelafalanl ll lsesuail lmakhraj.l lMetodel lIqra’l lpernahl ldijadikanl lproyekl 

lnasionall lolehl lDepartemenl lAgamal lRIuntukmeningkatkanminatl ll lbacal ll lAl-Quran.l lMeskil ll lefektif,l ll 

lmetodel ll linil ll ljugal ll lmemilikil lkelemahanl lsehinggal lperlul lmodifikasil lagarl llebihl lmenarikl ldanl 

lmenyenangkanl l(Wahyudil letl lal.,l l2025,l lp.l l7). 
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Gambarl l2.l lBimbinganl lBacal lQur’anl ldenganl lMetodel lIqra 

 
3. Implikasil lProgram 

Kegiatanl linil lmembawal ldampakl lpositifl lbagil lseluruhl lpihak.l lTerutamal lbagil lsiswa,l lprograml 

lmempercepatl lpenguasaanl lliterasil lhijaiyah,l lmenumbuhkanl lrasal lpercayal ldiri,l ldanl lmeningkatkanl 

lmotivasil lbelajarl lAl-Qur’an.l lAdapunl lmanfaatl luntukl lgurul lPAIBP,l lsalahl lsatunyal lmenambahl linspirasil 

luntukl lmengembangkanl lmetodel lpembelajaranl lyangl llebihl lvariatifl ldanl lkontekstual.l lBagil 
lmahasiswa,l lkegiatanl linil ltidakl lhanyal lmelatihl lkemampuanl lpedagogis,l ltetapil ljugal lmemberil 

lpengalamanl lnyatal ldalaml lmengintegrasikanl lteoril lpendidikanl ldenganl lpraktikl ldil llapangan.l lDenganl 

ldemikian,l lpenguatanl lliterasil lAl-Qur’anl lmelaluil lpendekatanl lPARl lbukanl lhanyal lberdampakl lpadal 

lpeningkatanl lketerampilanl lmembaca,l ltetapil ljugal lpadal lpembentukanl lsikapl lreligius,l lrasal lpercayal 

ldiri,l lsertal lsinergil lantaral lmahasiswa,l lguru,l ldanl lsiswa.l lKeterlibatanl lmahasiswal ldalaml 

lpembelajaranl lAl-Qur’anl lterbuktil lmeningkatkanl lmotivasil lbelajarl lanakl lmelaluil lstrategil lbimbinganl 

lyangl ltepatl l(Kobal letl lal.,l l2024). 
4. Peningkatanl lKemampuanl lMembacal lHurufl ll lHijaiyah.l l 

Prosesl lpembelajaranl ldilakukanl lsecaral lbertahap,l lmulail ldaril lpengenalanl lhurufl ltunggal,l 

llatihanl lmembedakanl lhurufl lmirip,l lmembacal lsukul lkata,l lhinggal lmembacal lkatal lsederhanal ldaril 
lmushaf.l lSelainl litul lmetodel liqro’l ljugal ldilengkapil lalatl lperagal luntukl lmemudahkanl lprosesl 

lpembelajaranl lmembacal  l Al-Qur’anl  l secaral lbertahapl  l mencakupl  l materil ldimulail  l denganl  l jilidl  

l 1-6,l  l danl  l sangatl lcocokl luntukl lmenunjangl lmetodel lpembelajaranl liqro’l lyangl lmenekankanl lpadal 

llatihanl lmembacal lsecaral lklasikal. 

Modell lklasikall lmerupakanl lmodell lpembelajaranl llisanl ldil lmanal lpengajarl lmemandul lpesertal 

ldidikl luntukl lmenyalinl lataupunl lmengucapkanl lmateril lsecaral lbersama-samal ldanl lberulangl lkali.l 

lTujuaanl lpenerapanl lmodell linil ladalahl lagarl lpesertal ldidikl llebihl lmudahl lmengingatl lsertal lmemahamil 
lmengenail lmateril lyangl ldisampaikan.l lModell lpembelajaranl lklasikall linil lumumnyal ldipakail lolehl lgurul 

lketikal lmenyajikanl lmateril lyangl ltidakl lterlalul lpanjang,l lbersifatl lhafalan,l lsertal ldiajarkanl lpadal  

l jumlahl lsiswal lyangl lcukupl  l banyak.l lBeberapal lkeunggulanl ldaril lpenggunaanl lmodell lpembelajaranl  

l inil lantaral llainl lpenyampaianl lmateril ldapatl ldilakukanl lsecaral lefisienl lkepadal lbanyakl lpesertal ldidikl 

ldalaml lwaktul lyangl lrelatifl lsingkat,l lsertal lpembelajaranl lyangl lmembutuhkanl lwaktul llamal ltetapl  

l dapatl lterlaksanal ldenganl lefektif.l lNamunl ldemikian,l  l modell lpembelajranl linil ljugal lmemilikil 

lketerbatasan,l lsalahl lsatunyal ladalahl lterbatasnyal ljumlahl ldanl lkedalamanl lmateril lyangl ldapatl 

ldisampaikan(Kultsuml letl lal.,l l2022,l lp.l l49). 

 

KESIMPULANl lDANl lSARANl l 
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMPN 1 Jaancagak dengan metode Iqra' menunjukkan 

efektivitas tinggi dalam Pembeajaran A-Qur'an pada tingkat SMP. Metode ini dipilih karena sudah 
familiar bagi siswa sejak SD, sehingga proses belajar berjalan lancar tanpa adaptasi lama. Pemilihan 

metode yang sesuai latar belakang peserta didik sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 
Meskipun ada kendala seperti kurangnya dukungan keluarga dan keterbatasan waktu tatap 

muka, strategi remedial, pembelajaran berpasangan, dan komunikasi aktif dengan orang tua berhasil 
meminimalkan hambatan tersebut. Sinergi antara sekolah, siswa, dan orang tua menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan program. 
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Metode Iqra' yang diterapkan sesuai dengan prinsip aktif pembelajaran CBSA dan model 
kasika, memungkinkan penguasaan bacaan hijaiyah secara koektif dan efektif. Pendekatan 

terstruktur, media pembelajaran inovatif, serta peran aktif siswa dan guru menjadikan pembelajaran 
lebih efektif dan menyenangkan. Keberanjutan program dan peningkatan kerja sama dengan orang 

tua diperlukan untuk memastikan peningkatan hasil beajar di masa depan. Program ini membawa 

dampak positif bagi siswa, guru, dan siswa. Siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca A-
Qur'an, rasa percaya diri, dan motivasi belajar. metode pembeajaran kasika yang digunakan 

memungkinkan menyampaikan materi secara efektif kepada banyak siswa sekaligus, menjadikan 
pembelajaran lebih adaptif, menyenangkan, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat tersebut, disarankan agar metode Iqra’ 
terus diterapakan dan dikembangkan secara konsisten dalam pembelajaran A-Qur’an, khususnya 

pada jenjang pendidikan dasar. Guru diharapkan dapat mengombinasikan metode Iqra’ dengan 

media pembelajaran yang inovatif serta strategi pembelajaran akatif agar proses beajar menjadi lebih 
efektif dan menyenangkan.  

Selain itu, diperlukan peningkatan kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam 
mendampingi siswa belajar di rumah guna menunjang keberhasian pembelajaran. Untuk kegiatan 

seanjutnya, disarankan adanya pendampingan berkelanjutan dan evaluasi berkala agar peningkatan 

kemampuan membaca A-Qur’an siswa dapat terus terjaga dan berkembang. 
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